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OPTIMALISASI PENGGUNAAN FAKTOR PRODUKSI 

USAHA TANI PEPAYA (Carica papaya L.) PADA DUA  

VARIETAS BERBEDA DI KOTA PEKANBARU 

Muhammad Mahmudah Rahman (12080213439) 

Di bawah bimbingan Penti Suryani dan Oksana 

INTISARI 

 Usaha pepaya california dan bangkok merupakan usaha yang memiliki 

nilai ekonomis dan permintaan yang cukup tinggi sehingga diperlukan cara untuk 

meningkatkan hasil produksi yang optimal.  Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat kombinasi faktor produksi dan analisis sumber daya yang 

dimiliki oleh petani papaya california dan papaya bangkok untuk mencapai 

kondisi yang optimal. Populasi penelitian ini yaitu petani papaya calofornia dan 

pepaya bangkok yang berada di Kota Pekanbaru. Metode penentu sanpel dalam 

penelitian ini yaitu metode purporive sampling atau sengaja, dan jumlah petani 

responden sebanyak 20 petani pepaya california dan 20 petani pepya bangkok 

berdasarkan luasan lahan ± 1 ha, jumlah tanaman, tenaga kerja serta pengalaman 

berusahatani dan modal dalam usahatani pepaya california dan pepaya Bangkok. 

Teknik analisis data mengunakan analisis linier programming. Berdasarkan hasil 

penelitian ini. Faktor produksi yang optimal untuk pepaya california dan bangkok 

di Pekanbaru adalah dengan melakukan penanaman menjadi 40 hektar dan alokasi 

sumber daya ketersedian modal dan kendala biaya bibit harus di tingkatkan untuk 

mencapai keuntungan yang optimal. 

 

Kata kunci: Optimal, Produksi, Pepaya. 
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OPTIMIZATION OF THE USE OF PRODUCTION FACTORS IN 

PAPAYA FARMING (Carica papaya L.) ON TWO DIFFERENT 

VARIETIES IN PEKANBARU CITY 

 

 

Muhammad Mahmudah Rahman (12080213439) 

Under the guidance of Penti Suryani and Oksana 

 

 

ABSTRACT 

 

California and Bangkok papaya businesses are businesses that have 

economic value and high demand, so a way is needed to increase optimal 

production results. The purpose of this study was to determine the level of 

combination of production factors and analysis of resources owned by California 

and Bangkok papaya farmers to achieve optimal conditions. The population of 

this study was California papaya and Bangkok papaya farmers in Pekanbaru 

City. The method of determining the sample in this study was the purposive 

sampling method, and the number of respondent farmers was 20 California 

papaya farmers and 20 Bangkok papaya farmers based on land area of ± 1 ha, 

number of plants, labor and farming experience and capital in California papaya 

and Bangkok papaya farming. The data analysis technique used linear 

programming analysis. Based on the results of this study. The optimal production 

factors for California and Bangkok papaya in Pekanbaru are to plant 40 hectares 

and the allocation of capital availability resources and seedling cost constraints 

must be increased to achieve optimal profits. 

 

Keywords: Optimal, Production, Papaya. 
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I. PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang  

Pepaya merupakan buah yang berasal dari Amerika Tropis, tetapi buah ini 

sangat dikenal oleh masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan lapisan 

masyarakat. Pepaya banyak digemari masyarakat, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

konsumsi buah pepaya yang terus meningkat selama 5 tahun terakhir (Badan 

Pusat Statistik, 2023). Buah pepaya memiliki daging buahnya yang lunak dengan 

warna merah atau kuning, rasanya manis dan menyegarkan serta banyak 

mengandung air. Beberapa varietas pepaya yang sering dikonsumsi diantaranya 

adalah varietas California dan Bangkok. 

Pepaya California adalah varietas pepaya baru yang memiliki keunggulan 

buah tersendiri, rasanya lebih manis, lebih tahan lama, dan bisa dipanen lebih 

cepat dibandingkan pepaya varietas lain (Yani, 2019). Buah ini juga banyak 

mengandung minyak atsiri dan merupakan turunan dari asam lemak. Selain itu 

getah yang terdapat pada buah ini juga mengandung papain yang bersifat 

proteolitik (Alfiah, 2016).  

Pepaya Bangkok dikenal juga dengan nama Pepaya Thailand. Pepaya 

Bangkok ini memiliki karakteristik kulit luarnya kasar dan tidak rata, atau 

berbenjol-benjol, daging buah berwarna jingga bersemu merah dan keras, berat 

buah lebih kurang 3,5 kg dan varietas ini tahan dalam angkutan (Kalie, 2020). 

Pepaya Bangkok juga memiliki rasa daging yang manis, buah yang besar, daging 

yang tebal sehingga banyak konsumen yang suka dengan pepaya varietas ini. 

Djamaluddin (2022), menambahkan bahwa Pepaya Bangkok memiliki buah 

berbentuk panjang besar dan lancip pada bagian ujung, permukaan buahnya tidak 

rata dan kulit luarnya relatif tipis, daging buah berwarna jingga kemerahan, keras 

dan memiliki rasa manis. 

Produksi pepaya di Provinsi Riau pada tahun 2021 sampai 2023 

mengalami kondisi yang cukup fluktuatif. Pada tahun 2021 produksi pepaya di 

provinsi Riau sebesar 22.470 ton, pada tahun 2022 mencapai 24.403 ton, 

sedangkan pada tahun 2023 produksi papaya di Provinsi Riau hanya sebesar 

18.546 ton. Berdasarkan hal tersebut produksi papaya di Provinsi Riau perlu 

diperhatikan faktor pendukungnya baik dari faktor budidaya dan ekonomi guna 



 

2 

 

memenuhi kebutuhan konsumsi buah pepaya serta menjadi faktor pendorong 

kesejahteraan petani di provinsi Riau (BPS, 2023).  

Budi daya pepaya di Provinsi Riau sangat populer dikarenakan pepaya 

tergolong buah yang tidak mengenal musim dan harganya relatif terjangkau, 

budidaya pepaya sangat menjanjikan dan menguntungkan, diberbagai daerah 

bisnis pepaya terbukti dapat meningkatkan pendapatan petani. Pasar pepaya juga 

tumbuh berkembang dengan bertambahnya keragaman jenis papaya. Usaha tani 

tanaman pepaya merupakan salah satu andalan dari Kota Pekanbaru dengan 

jumlah produksi pada tahun 2021 mencapai 9.682 ton. Jumlah ini merupakan yang 

terbesar di antara Kabupaten/Kota yang lainnya di Provinsi Riau. Berdasarkan 

data BPS (2021), sedangkan pada tahun 2023 produksi pepaya di Kota Pekanbaru 

berada pada angka 2.957 ton (BPS, 2023). Berdasarkan hal tersebut angkat 

produksi pepaya di Kota Pekanbaru mengalami penurunan yang siknifikan.  

Hasil produksi pepaya di Kota Pekanbaru telah dikirim ke berbagai daerah 

di Provinsi Riau, diantaranya yaitu: Pekanbaru, Dumai, Pelalawan dan Siak. 

Dengan kondisi seperti ini, hendaknya para petani pepaya dapat meningkatkan 

kesejahteraan mereka dengan memperoleh keuntungan yang maksimal. Namun, 

jika kita lihat kondisi petani pepaya yang berada di Kecamatan Rumbai Kota 

Pekanbaru dan berdasarkan data yang diambil peneliti, masih banyak para petani 

yang hidup dengan kondisi ekonomi menengah kebawah (Mardhan, dkk, 2015). 

Penelitian Mardhan, dkk, (2015) mengatakan bahwa peningkatan produksi 

pepaya di lokasi penelitian bisa dilakukan dengan melakukan optimalisasi 

penggunaan lahan di kota Pekanbaru. Pelaku usahatani perlu menambah modal 

dan biaya bibit dalam melakukan usahataninya, karena sumberdaya modal dan 

biaya bibit merupakan sumberdaya yang terbatas dalam usahatani pepaya ini. 

Hasil penelitian Mutaqin (2018) menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi 

bibit menunjukkan nilai probabilitas 0,000 yang berarti berpengaruh nyata 

terhadap produksi dengan koefisien regresi 0,971. Faktor produksi pupuk kandang 

menunjukkan nilai probabilitas 0,011 yang berarti berpengaruh secara nyata 

dengan koefisien regresi 0,007. Nilai probabilitas pupuk KCL adalah 0,040 yang 

berarti faktor produksi pupuk KCL berpengaruh secara nyata terhadap produksi 

pepaya California di Kecamatan Pontianak Utara. Sedangkan faktor produksi 
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tenaga kerja luar keluarga, pupuk urea, abu dan herbisida tidak berpengaruh secara 

nyata terhadap produksi pepaya California di Kecamatan Pontianak Utara Kota 

Pontianak. 

Berkaitan dengan hal tersebut perlu adanya perbaikan dalam hal mengelola 

faktor produksi usaha tani pepaya di Kota Pekanbaru guna untuk mendapatkan 

hasil produksi yang optimal bagi kesejahteraan petani pepaya di Kota Pekanbaru. 

Berdasarkan hasil uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini yang berjudul “Optimalisasi Penggunaan Faktor Produksi Usaha 

Tani Pepaya (Carica papaya L.) pada Dua Varietas Berbeda Di Kota 

Pekanbaru”. 

  

1.2.  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis tingkat faktor produksi usaha tani pepaya california dan pepaya 

bangkok yang optimal.  

2. Menganalisis alokasi sumber daya yang dimiliki oleh petani pepaya california 

dan pepaya bangkok untuk mencapai kondisi optimal. 

 

1.3.     Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk: 

1. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi petani pepaya dalam upaya 

melakukan optimalisasi faktor produksi pepaya, terutama pepaya varietas 

california dan bangkok. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi 

yang dapat dimanfaatkan masyarakat, khususnya bagi petani yang mendirikan 

usaha tani pepaya vareitas california dan bangkok.  

3. Menambah pengetahuan dan wawasan serta hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan bahan referensi bagi penelitian pada bidang yang sama. 
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II.      TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1.  Pepaya Varietas California  

Pepaya california merupakan hasil dari pemulian tanaman yang 

dikembangkan oleh Pusat Kajian Buah-buahan Tropika Insitut Pertanian Bogor 

(PKBT-IPB) dengan nama IPB-9 atau Calina. Pepaya berukuran kecil berbentuk 

lebih lonjong dengan bobot rata-rata 1,3 kg per buah. Di Indonesia tanaman ini 

dapat tumbuh subur sepanjang tahun. Tanaman pepaya california mempunyai 

ukuran lebih pendek dibandingkan dengan papaya lainnya. Ukuran paling tingggi 

lebih kurang dua meter. Daunnya berjari banyak dan memiliki kuncung di 

permukaan pangkalnya. Buahnya berkulit tebal dan permukaanya rata, dagingnya 

kenyal, tebal dan manis rasanya dan daging buah pepaya california berwarna 

jingga kemerahan (Harsono, 2021). 

Pepaya california memiliki keunggulan dibandingkan dengan buah pepaya 

lainnya yaitu antara lain buah pepaya california berumur genjah, cepat berbuah, 

dan daya simpan buah lebih lama yaitu mampu bertahan hingga 5 hari stelah 

dipetik tanpa diberi penagawet serta tanaman pepaya california sangat mudah 

untuk dibudidayakan dimanapun baik didataran rendah, menengah maupun 

didataran lahan gambut. Pepaya california mampu tumbuh di berbagai tempat, 

baik di lahan kering maupun di lahan basah dengan iklim tropis dan subtropis 

(Tahkiki, 2021). 

Tanaman pepaya california tumbuh baik apabila hidup di iklim yang sesuia 

dengan karakteristik tanamannya. Pepaya california memiliki batang basah dan 

bunga yang tumbuh pada ketiak daun, menujukan bahwa tanaman pepaya 

membutuhkan cahaya dan panas matahari serta kelembaban udara yang tinggi. 

Pertumbuhan pepaya akan terhambat, diantaranya tanaman dapat bersifat steril, 

karpeloid, dan produksinya menjadi tidak berkualitas jika kebutuhan cahaya, 

panas, dan kelembaban udara tidak terpenuhi (Harsono, 2021). 

Tanaman pepaya california dapat tumbuh di dataran rendah hingga pada 

daerah yang mempunyai ketinggian 1000 mdpl. Tanaman pepaya lebih cocok 

tumbuh di lokasi yang banyak hujan dengan curah hujan berkisaran 1000-2000 

mm per tahaun sepanjang tahun. Tanah yang sesuai untuk pepaya california yaitu 
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tanah yang agak berat atau yang sering disebut tanah latosal, tanah lateril yang 

mempunyai pH 6-7. Tanaman pepaya lebih cocok ditanam di daerah terbuka 

(tidak ternaungi) dan tidak tergenang air. Tanah yang tidak berdrainase tidak baik, 

memyebabkan tanaman mudah terserang penyakit terutama pada bagain akar 

(Direktrat Jendral Hortikultura, 2021). 

 

2.2. Pepaya Varietas Bangkok 

  Papaya varietas bangkok merupakan jenis papaya yang berasal dari 

Thailand. Papaya varietas ini memiliki bentuk yang lebih bulat dibandingkan 

dengan jenis papaya lainnya. Ciri khas utama pada buahnya yang berukuran besar 

dibandingkan dengan jenis jenis papaya lain yaitu dengan berat per buah 

mencapai 3,5 kg. Buah pepaya varietas bangkok memiliki kulit buah yang kasar 

dan tidak rata (berbenjol-benjol), daging buah berwarna jingga kemerahan, sedikit 

kasar, serta memiliki rasa yang manis (Wildan, 2018). 

Syarat tumbuh pepaya Bangkok menurut (Wildan, 2018) tanaman pepaya 

dapat tumbuh di dataran rendah hingga ketinggian 1.000 m dpl. Tanaman ini lebih 

senang tumbuh di lokasi yang banyak hujan (cukup tersedia air), curah hujan 

1000-2000 mm per tahun dan merata sepanjang tahun. Tanaman ini lebih senang 

tumbuh di lokasi yang banyak hujan (cukup tersedia air), curah hujan 1000-2000 

mm per tahun dan merata sepanjang tahun. Di daerah yang beriklim kering, 

musim hujannya 2-5 bulan, dan musim kemaraunya 6-8 bulan, tanaman pepaya 

masih mampu berbuah, asalkan kedalaman air tanahnya 50-150 cm. Tanah yang 

subur dengan porositas baik, mengandung kapur, dan ber-pH 6-7 paling disenangi 

oleh tanaman pepaya.  Tanaman pepaya lebih menyukai daerah terbuka (tidak 

ternaungi) dan tidak tergenang air. Tanah yang berdrainase tidak baik 

menyebabkan tanaman mudah terserang penyakit akar.  

 

2.3.   Konsep Usaha Tani   

2.3.1.    Pengertian Usaha Tani 

 Usaha tani adalah suatu kelompok yang memiliki pemimpin serta adanya 

yang dipimpin. Menurut Suratiyah (2016), bahwasanya ilmu usha tani merupakan 

ilmu yang mempelajari seorang petani menentukan, mengusahakan serta 
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mengkoordinasikam faktor-faktor produksi secara baik sehingga usaha tersebut 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

Tujuan dari usahatani papaya adalah mengubah input menjadi output 

sehingga tercipta produksi. Untuk mendapatkan outputnya, pengelola usahatani 

harus menggunakan berbagai jenis input yaitu tenaga kerja, modal, sumberdaya 

alam dan sebagainya. Karena input-input yang langka, mereka harus 

menggunakan ukuran biaya yang disesuaikan dengan penggunaan input, seperti 

petani mengkombinasikan tenaga mereka dengan bibit, tanah, hujan, pupuk dan 

peralatan mesin untuk memperoleh hasil panen (Surya, 2011).  

 

2.3.2.  Produksi  

Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam menghasilkan 

suatu produk, baik barang atau jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. 

Menurut Ulma (2017), produksi adalah suatu kegiatan menghasilkan produk 

(barang dan jasa) dengan memanfaatkan input / faktor produksi agar kegiatan 

dapat berjalan secara kontinyu dan dapat mencapai tujuan dalam memaksimalkan 

keuntungan. suatu proses mengubah input menjadi output sehingga nilai barang 

tersebut bertambahSasaran dari teori produksi adalah untuk menentukan tingkat 

produksi yang optimal dengan sumber daya yang ada. Produksi merupakan hasil 

dari suatu proses atau aktifitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa input.  

Menurut Rianto dan Euis (2020), Secara teknis produksi adalah proses 

mentransformasi input menjadi output, tetapi definisi produksi dalam pandangan 

ilmu ekonomi jauh lebih luas. Produksi berkaitan erat dengan jumlah penggunaan 

berbagai kombinasi input dengan jumlah dan kualitas output yang dihasilakan. 

Hubungan diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang diciptakan 

dinamakan fungsi produksi.  Dimana nilai suatu barang akan bertambah apabila 

dapat memberikan manfaat yang baru. 

 

2.3.3. Biaya Produksi  

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan 

produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. Menurut 

Wanda (2019), Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 

mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya 
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biaya penyusutan mesin dan peralatan, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, 

dan biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian baik yang langsung 

maupun tidak langsung yang berhubungan dengan proses produksi. Menurut 

Bustami dan Nurlela (2014) biaya produksi dapat digolongkan secara terminologi 

biaya, yaitu biaya konversi dan biaya utama. 

 

2.3.4.  Pendapatan 

Pendapatan adalah keuntungan yang diperoleh dengan mengurangkan 

penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Menurut 

Harnanto (2019), pendapatan adalah kenaikan atau bertambahnya aset dan 

penurunan atau berkurangnya liabilitas perusahaan yang merupakan akibat dari 

aktivitas operasi atau pengadaan barang dan jasa kepada masyarakat atau 

konsumen pada khususnya. Sochib (2018) menambahkan bahwa pendapatan 

merupakan aliran masuk aktiva yang timbul dari penyerahan barang/jasa yang 

dilakukan oleh suatu unit usaha selama periode tertentu. Tujuan utama dari 

analisis pendapatan adalah untuk menggambarkan keadaan yang akan datang dari 

perencanaan dan tindakan.  

Menurut Suherman Rosyid (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pada perusahaan kontruksi diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Modal Besar kecilnya modal yang dipergunakan dalam kegiatan produksi akan 

berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima perusahaan. Agar usaha 

produksi berjalan dengan baik dan lancar, maka diperlukan modal yang cukup 

memadai.  

2. Tenaga kerja Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang aktif untuk 

mengolah dan mengorganisir faktor-faktor lain. Banyak sedikitnya tenaga 

kerja juga berpengaruh pada pendapatan. 

 

2.4. Optimalisasi Produksi 

Optimalisasi produksi adalah menemukan solusi terbaik untuk berbagai 

masalah berdasarkan kriteria tertentu. Optimasi memungkinkan penyelesaian 

masalah dalam model perencanaan menggunakan fungsi matematika. Optimasi 

produksi diperlukan perusahaan dalam rangka mengoptimalkan sumberdaya yang 

digunakan agar suatu produksi dapat menghasilkan produk dalam kuantitas dan 
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kualitas yang diharapkan, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuannya. 

Optimasi produksi adalah penggunaan faktorfaktor produksi yang terbatas 

seefisien mungkin. Faktor-faktor produksi tersebut adalah modal, mesin, 

peralatan, bahan baku, bahan pembantu, dan tenaga kerja (Ulma, 2017). Menurut 

Indrarosa (2014), tujuan optimalisasi penggunaan sumber daya adalah 

maksimisasi keuntungan dan tercapainya efesiensi pengunaan faktor produksi. 

Produsen pertanian harus memutuskan bagaimana menggunakan sumber daya 

atau masukan untuk mencapai tingkat keuntungan atau pendapatan tertinggi.  

Konsep optimalisasi dalam pertanian berarti mencari kombinasi input terbaik 

yang digunakan dalam produksi untuk mencapai keuntungan maksimal. Pada 

tingkat ini, nilai output dihitung dengan mengalikan output yang dihasilkan 

dengan harga jual per unit produk. Selisih harga antara nilai output yang 

dihasilkan dengan nilai biaya produksi yang digunakan pada tingkat penggunaan 

input akan menghasilkan keuntungan yang maksimal. 

 

2.5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Optimalisasi Produksi Pepaya  

 Ulma (2017), menyatakan bahwa faktor produksi merupakan semua 

korbanan yang diberikan kepada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh 

dengan baik. Oleh karna itu, faktor produksi yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh penggaruh penggunaan faktor produksi pada usahatani pepaya yaitu luas 

lahan, modal, tenaga kerja. 

 

2.5.1. Lahan 

Lahan (meliputi tanah, air dan yang terkandung di dalamnya) merupakan 

salah satu unsur usahatani atau disebut juga faktor produksi yang mempunyai 

kedudukan penting. Kedudukan penting dari lahan sebagai faktor produksi terkait 

dengan kepemilikan dan pemanfaatannya sebagaitempat atau wadah proses 

produksi berlangsung. Ditinjau secara fisik, kondisi dan sifat lahan (tanah, air dan 

dikandungnya) sangat beragam antara satu dengan tempat lainnya dapat berbeda. 

Secara ekonomi, lahan mempunyai tingkat produktivitas yang berbeda antara satu 

agroekosistem dengan agroekosistem lainnya atau besifat spesifik lokasi. Secara 

hokum, terkait dengan status kepemilikan dapat mempengaruhi nilai dan harga 
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sehingga penggunaan dan penghasilan dari faktor produksi ini dapat berbeda 

akibat berbeda status kepemilikannya (Darsani dan Subagio, 2016). 

 

 

2.5.2. Modal  

Modal dalam pertanian diartikan sebagai suatu bentuk kekayaan, baik 

uang maupun barang, yang digunakan secara langsung atau tidak langsung untuk 

menghasilkan sesuatu dalam proses produksi. Modal dapat dibagi menjadi dua 

bagian: modal tetap (biaya tetap) dan modal tidak tetap (biaya variabel).  Modal 

tetap terdiri dari tanah, bangunan, mesin, dan alat-alat pertanian yang biaya-biaya 

yang dikeluarkan dalam proses produksi tidak habis digunakan dalam proses 

produksi, sedangkan modal tidak tetap terdiri dari benih, pupuk, pestisida, dan 

upah (Ulma, 2017). 

a. Modal Tetap 

Modal tetap merupakan modal yang tidak habis dipakai dalam satu kali 

proses produksi. Menurut Mulyadi (2015), biaya tetap adalah biaya yang jumlah 

totalnya tetap dalam kisar perubahan volume kegiatan tertentu. Modal tetap tidak 

mudah diperkecil, dalam keadaan ekonomi menurun modal tetap tidak dapat 

dikurangi dengan segera sehingga selalu ketinggalan waktunya. Susunan modal 

tetap relative permanen dalam jangka waktu terhenti, karena susunannya tidak 

mengalami perubahan cepat. Modal tetap mengalami proses perputaran dalam 

jangka waktu pendek (Supriyono, 2014). 

b. Modal Variabel 

Biaya tidak tetap (variable cost) merupakan biaya yang besarnya selalu 

berubah bergantung jumlah produksi yang akan dihasilkan atau biaya yang 

digunakan untuk sesuatu barang, barang tersebut habis terpakai dalam satu kali 

produksi. Menurut Siregar dkk. (2017), biaya variabel (variable cost) yaitu biaya 

yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan aktivitas dan volume 

produksi, sementara jumlah per unitnya tidak berubah. Pada pemeliharaan 

tanaman biaya tidak tetap adalah biaya pembelian bibit, pupuk dan pestisida serta 

tenaga kerja, dan lain lainnya (Supriyono, 2014). 

 

2.5.3. Tenaga Kerja  
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Menurut Mandey dan Waney (2019), Faktor tenaga kerja dapat dijabarkan 

menjadi tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga. Tenaga kerja 

merupakan penduduk yang sudah atau sedang bekerja. Tenaga kerja yang berasal 

dari keluarga petani merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanaian 

secara keseluruhan dan tidak pernah dinilai dengan uang, ukuran tenaga kerja 

dapat dinyatakan dengan dalam harian orang kerja (HOK). 

Menurut Soekrawati (1995) dalam Mandey dan Waney (2019) perhitungan 

tenaga kerja adalah tenaga kerja pria dewasa, sedangkan tenaga kerja wanita dan 

anak-anak dikonversikan kedalam tenaga kerja pria dewasa dan sebagai satuan 

digunakan Hari Kerja Pria (HKP), dimana satu tenaga pria sama dengan 1 HKP. 

Untuk tenaga kerja wanita sama dengan 0,8 HKP dan tenaga kerja anak-anak 0,5 

HKP. Perhitungan ini berdasarkan atas lama kerja yaitu 8 jam dalam satu hari. 
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III. MATERI DAN METODE  

3.1.   Tempat dan Waktu  

Penelitian ini bertempat di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Penelitian ini 

dilaksanakan selama tiga bulan dari bulan Maret sampai Mei 2024.  

 

3.2. Konsep Operasional 

3.2.1. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah semua petani pepaya california dan pepaya 

bangkok di Kota Pekanbaru. Pengumpulan data dilakukan secara survey kepada 

20 opetani pepaya california dan 20 petani pepaya bangkok.  

 

3.2.2. Definisi Operasional  

Definisi operasional dalam kegiatan penelitian ditetapkan untuk mencegah 

terjadinya kesalahan arah terhadap konsep yang telah ditetapkan, dengan 

demikian pengukuran terhadap peubah dapat dilakukan secara jelas dan terukur. 

Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Faktor internal petani adalah faktor-faktor dari dalam diri pribadi petani 

pepaya yang diduga berhubungan dengan tingkat kompetensi petani pepaya 

dalam berusaha tani di Kota Pekanbaru. Faktor internal ini meliputi: 

a. Umur adalah lamanya (tahun) hidup responden yang dihitung sejak dilahirkan 

sampai dengan saat wawancara/penelitian dilakukan. 

b. Pendidikan formal adalah lamanya (tahun) pendidikan formal yang pernah 

diikuti responden hingga dilakukannya wawancara.  

c. Pengalaman berusaha tani papaya adalah lamanya (tahun) pengalaman 

responden berusaha tani papaya dari awal sampai saat wawancara/penelitian 

dilaksanakan.  

d. Tanggungan adalah alasan responden untuk berusaha tani papaya serta tingkat 

keuntungan dan keberhasilan yang dirasakan.  

2. Faktor eksternal petani adalah faktor-faktor dari luar pribadi petani pepeya di 

Kota Pekanbaru yang diduga berhubungan dengan tingkat kompetensi petani 

pepeya, yang meliputi:  
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Keuntungan: 

Jumlah Produksi 

Usahatani 

Sumberdaya 

 

 

a. Lahan adalah luas (hektar) dan status lahan yang dikelola oleh responden 

untuk berusaha tani pepaya.  

b. Sarana produksi adalah kelengkapan penyediaan benih, pupuk, obatobatan 

oleh responden; cara memperoleh; dan tingkat ketersediaannya.  

c. Keterlibatan dalam kelompok tani adalah frekuensi pertemuan dan jumlah 

kegiatan kelompok tani yang diikuti responden.  

3. Teknik budidaya tanaman pepaya 

Teknik budidaya pepaya di Kota Pekanbaru yang diterapkan oleh petani 

papaya melalui wawancara yang memuat informasi tentang pengolahan 

lahan, penanaman pepaya unggul, pengendalian hama dan pengobatan 

penyakit, serta pemanenan dan pascapanen pepaya. 

 

3.2.3. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar. 3.2. Flowchart Kerangka Pemikiran 
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3.3. Metode Pengambilan Sampel 

Metode penelitian ini dilakukan mengunakan metode survey purposive 

sampling. Populasi penelitian ini adalah petani pepaya varietas california dan 

bangkok yang berada di Kota Pekanbaru yang berjumlah 40 orang petani. Metode 

purposive sampling, caranya yaitu dengan menentukan secara sengaja dimana 

populasi yang dijadikan sebagai sampel adalah petani pepaya berdasarkan luasan 

lahan ± 1 ha, jumlah tanaman, tenaga kerja serta pengalaman berusahatani dan 

modal dalam usahatani pepaya california dan pepaya bangkok.  

3.4. Analisis Data 

  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kombinasi pada 

tingkat produksi optimal dengan menggunakan model Linear Programing. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan software Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) versi 24 dan QM for Windows V5. Adapun langkah-

langkah dalam menggunakan model program linear dengan metode simpleks 

sebagai berikut: 

1. Variabel Keputusan 

Variabel keputusan menunjukkan jumlah produksi tiap jenis pepaya yang 

sebaiknya dihasilkan oleh petani agar mencapai kondisi optimal, sehingga, dalam 

penyusunan model linear programing dapat terbentuk beberapa variabel 

keputusan petani menurut Mardan dkk. (2015) seperti: 

x1 = Produksi pepaya California (Kg/Ha/MT) 

x2 = Produksi pepaya Bangkok (Kg/Ha/MT) 

2.  Menentukan Fungsi Tujuan 

Tujuan utama dari optimalisasi yang dilakukan oleh petani adalah untuk 

memaksimalkan keuntungan. Perumusan fungsi tujuan dimulai dengan mencari 

informasi mengenai harga jual dan total biaya produksi sehingga dapat diperoleh 

keuntungan per satuan produk yang dihasilkan oleh petani. Selanjutnya, dibentuk 

persamaan fungsi tujuan dalam model program linear berdasarkan Mardan dkk., 

(2015), yaitu : 

Fungsi tujuan (maks)               Z = c1x1 + c2x2 

Dimana: 

Z :Fungsi Tujuan 
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c1 : Keuntungan pepaya California (Rp/Ha/MT) 

c2 : Keuntungan pepaya Bangkok (Rp/Ha/MT) 

3. Penentuan Kendala 

Dalam model linear programming optimalisasi keuntungan usahatani 

pepaya, kendala yang ada meliputi kendala biaya tetap, kendala ketersediaan 

lahan, kendala biaya tenaga kerja, kendala biaya pupuk, kendala biaya bibit, dan 

kendala biaya pestisida. 

Kendala: 

1. a11x1 + a12x2 ≤ b12 (Biaya Tetap) 

2. a21x1 + a22x2 ≤ b12 (Lahan) 

3. a31x1 + a32x2 ≤ b12 (Biaya TK) 

4. a41x1 + a42x2 ≤ b12 (Biaya Pupuk) 

5. a51x1 + a52x2 ≤ b12 (Biaya Bibit) 

6. a61x1 + a62x2 ≤ b12 (Biaya Pestisida) 

Dimana : 

aij = Koefisien Input Output 

bi = Sumber daya yang Terbatas 
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V.  PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 

1. Faktor produksi yang optimal untuk pepaya california dan bangkok di 

Pekanbaru adalah dengan melakukan penanaman menjadi 40 hektar. 

2. Berdasarkan alokasi sumber daya ketersedian modal dan kendala biaya 

bibit harus di tingkatkan untuk mencapai keuntungan yang optimal. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar pelaku ushata tani 

meningkatkan jumlah produksi pepaya california dan bangkok melalui 

penambahan luas lahan tanam, modal dan biaya bibit agar keuntungan yang 

diperoleh dapat meningkat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Deskripsi Pepaya Calirfornia 

 

Asal  : California 

Silsilah  : seleksi galur 

Golongan varietas              : menyerbuk sendiri 

Bentuk penampang batang   : bulat 

Diameter batang                   : 9 – 10 cm 

Warna batang                       : coklat keabuan 

Bentuk daun                         : menjari 

Ukuran daun                        : panjang 48 – 52 cm, lebar 55 – 57 cm 

Warna daun                          : hijau 

Bentuk buah                       : lonjong 

Warna kelopak bunga          : hijau muda 

Warna mahkota bunga         : putih kekuningan 

Warna kepala putik              : putih kekuningan 

Warna benang sari                : kuning 

Umur mulai berbunga          : 4 bulan setelah tanam 

Umur mulai panen               : 8 – 9 bulan setelah tanam 

Bentuk buah                       : silindris 

Ukuran buah                        : panjang 23,0 – 24,0 cm, diameter 9,2 –  

   9,5 cm 

Warna kulit buah                 : hijau lumut 

Permukaan kulit buah          : halus 

Warna daging buah              : jingga 

Tekstur daging buah            : halus 

Rasa daging buah                 : manis 

Ketebalan daging buah        : 1,9 – 3,4 cm 

Kekerasan daging buah        : sedang 

Kekerasan buah dengan kulit  : sedang 

Bentuk biji                           : bulat oval 

Warna biji : abu-abu kehitaman 
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Berat 1.000 biji                    : 78,8 – 79,0 g 

Kandungan vitamin C          : 72,9 – 84,3 mg/100 g 

Kadar gula                            : 10,1 – 11,2 o 

Brix : 10 - 11 

Berat per buah                      : 1,2 – 1,3 kg 

Jumlah buah per tanaman     : 48 – 52 buah/empat bulan 

Berat buah per tanaman       : 57,4 – 67,6 kg/empat bulan 

Persentase bagian buah yang  

dapat dikonsumsi   : 62,9 – 85,7 % 

Daya simpan buah pada suhu  

25 – 28 
o
C  : 6 – 7 hari setelah panen 

Hasil buah                            : 69,1 – 78,9 ton/ha/empat bulan 

Populasi per hektar              : 1.200 tanaman 

Keterangan                     : beradaptasi dengan baik di dataran  

    rendah sampai medium dengan altitude  

   100 – 500 m dpl 

Pengusul  : Pusat Kajian Buah Tropika LPPM-IPB 

Peneliti  : Sriani Sujiprihati, Endang Gunawan,  

    Kusuma  Darma, Ahmad Kurniawan,     

      Hidayat  (Pusat Kajian Buah Tropika    

      LPPM-IPB),  Gunaryo  (Fakultas  

      Pertanian IPB). 
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Lampiran 2. Deskripsi Pepaya Bangkok 

 

Asal  

Silsilah 

Golongan varietas 

Bentuk penampang batang 

Diameter batang         

Warna batang                       

Bentuk daun 

Ukuran daun 

Warna daun 

Bentuk buah                       

Warna bunga                       

Warna kelopak bunga 

Warna mahkota bunga 

Warna kepala putik 

     Umur mulai berbunga 

Umur mulai panen             

Bentuk  

Ukuran buah                       

 

Permukaan kulit buah 

Warna daging buah            

Rasa daging buah               

     Ketebalan daging buah    

Kekerasan daging buah 

Kekerasan buah dengan kulit  

Bentuk biji                     

Warna biji    

Berat 1.000 biji           

Kandungan vitamin C       

Kadar gula                       

: Thailand 

: seleksi galur 

: menyerbuk sendiri 

: bulat 

: 9 – 10 cm 

: coklat keabuan 

: menjari 

: panjang 48 – 52 cm, lebar 55 – 57 cm 

: hijau 

: lonjong 

: hijau muda 

: putih kekuningan 

: putih kekuningan 

: kuning 

: 4 bulan setelah tanam 

: 4-5 bulan setelah bunga 

: lonjong dan besar 

: panjang 23,0 – 24,0 cm, diameter 9,2    

  – 9,5 cm 

: halus 

: Merah jingga 

: manis 

: 1,9 – 3,4 cm 

: sedang 

: sedang 

: bulat oval 

: abu-abu kehitaman 

: 78,8 – 79,0 g 

: 72,9 – 84,3 mg/100 g 

: 10,1 – 11, 2 o 
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Brix         

Berat per buah                  

Jumlah buah per tanaman  

Berat buah per tanaman    

Persentase bagian buah yang dapat 

Dikonsumsi   

Daya simpan buah     

Hasil buah  

Populasi per hektar  

Keterangan  

 

 

 

Sumber  

: 10-11 

: 1,2 -1,3 

: 48 – 52 buah/ empat bulan 

: 57,4 – 67, 6 kg/empat bulan 

 

: 62,9 – 85,7 % 

: pada suhu 28  6-7 hari setelah panen 

: 69,1 – 78,9 ton/ha/empat bulan 

: 1.2000 tanaman 

: beradaptasi dengan baik di dataran  

  rendah sampai medium dengan   

  altitude 100 – 500 m dpl 

: (Bonaditya, 2014). 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian  

  

No Responden : 

I. IDENTITAS RESPONDEN  

1. Nama Responden  :   

2. Usia    :   

3. Jenjang Pendidikan  :   

Tidak Tamat SD    c. SMP  e. Diploma  

SD        d. SMA  f. Sarjana  

4. Jumlah keluarga 2 Orang  

5. Pekerjaan tetap: Petani  

• Berapa rata-rata penghasilan/bulan:   

• Apakah ada pekerjaan sampingan (sebutkan)  

  

II.  FAKTOR PRODUKSI  

A.  LAHAN 

1. Apakah status kepemilikan lahan   

a. Milik pribadi           b. Bukan milik sendiri  

2. Berapa luas lahan milik sendiri … Ha dan Luas yangditanami.. Ha  

a. Tanamana yang menghasilkan … Ha  

b. Tanaman yang belum menghasilkan.......Ha  

c. Jumlah populasi tanaman /Ha … Pohon  

d. Rata-rata umur pohonb….  bulan  

3. Apakah status kepemilikan tanah berupa:  

a. HGU (Hak Guna Usaha) b. Sertifikat   c. Warisan d. Lainlain   

4. Jika bukan milik sendiri bagaimana memperolehnya?  

a. Menyewa b. Bagi hasil  

5. jika menyewa/bagi hasil/lain-lain, bagiamana sistemnya (uraikan)  

 
B.  BIBIT PEPAYA  

1. Dari manakah anda mendapatkan bibit pepaya?   

2. Berapakah harga bibit pepaya yang anda tanam    

3. Bagaimana cara pengairan pada lahan pepaya   
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C.  PEMUPUKAN  

1 Jenis pupuk yang digunakan : 

2 Berapa jumlah pupuk yang diberikan   

3 Berapa harga pupuk yang digunakan: Rp.  

4 Berapa banyak pupuk digunkan untuk 1 Ha … kg  

5 Berapa kali pupuk diberikan sampai panen … bulan sekali  

D. PESTISIDA   

1. Jenis pestisida apa yang digunakan:   

2. Berapa Jumlah pestisida yang diberikan:  …. Liter/ha  

3. Berapa harga pestisida:   

4. Berapa banyak pestisida yang digunakan untuk 1 Ha    

5. Berapakali pestisida diberikan sampai panen …. bulan sekali  

E. TENAGA KERJA  

1. Berapa jumlah tenaga kerja/karyawan yang bekerja  

a. Tenaga Kerja Dalam Keluarga (TKDK) …. Orang  

b. Tenaga Kerja Luar Keluarga (TKLK) ….  Orang  

2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam bekerja: … Hari  

F. PRODUKSI  

1. Berapa rata-rata produksi papaya setiap panen:   

2. Berapa harga jual buah pepaya/kg:   

3. Kepada siapa di jual:  

a. Pabrik  

b. Agen (pedagang pengumpul)  

c. Kopersi  

d. Lain-lain (sebutkan)………  

4. Bagaimana sistem pembayarannya:  

a. Tunai  

b. Seminggu/sebulan  
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Lampiran 4. Analisis Linear Programming (QM for Windows V5) 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

Survei Petani Pepaya Varietas 

Bangkok 

 

 
 

Survei Petani Pepaya Verietas 

California 

 

 
Wawancara Petani Pepaya California 

 

 
Wawancara Petani Pepaya Bangkok 
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              Pengisian Kuisioner 
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